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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengoptimalisasi 

pemanfaatan lahan pekarangan melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

Masyarakat Desa Badak, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang dalam memanfaatkana 

lahan pekarangan melalui pelatihan budidaya tanaman sayuran dan hortikultura berbasis 

polybag. Upaya ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan belum optimalnya pemanfaatan 

lahan pekarangan serta terbatasnya pemahaman masyarakat tentang teknik budidaya 

hortikultura secara mandiri. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan pendampingan. Tahapan 

kegiatan meliputi persiapan, penyampaian materi, demonstrasi teknik penanaman, praktik 

oleh peserta, serta evaluasi dan pendampingan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

masyarakat berhasil memperoleh pengetahuan serta keterampilan praktis terkait persiapan 

media tanam, pemilihan benih/bibit, teknik penanaman, hingga pemeliharaan tanaman. 

Tingginya partisipasi aktif peserta mencerminkan ketertarikan masyarakat terhadap 

pemanfaatan lahan terbatas sevara praktis dan efektif melalui media polybag. Kegiatan ini 

diharapkan dapat dilanjutkan secara mandiri oleh masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan 

secara berkelanjutan guna mendukung ketersediaan pangan keluarga dan pemberdayaan 

masyarakat di Desa Badak.   

Kata kunci: tanaman sayur; polybag; lahan pekarangan; pemberdayaan masyarakat, 

hortikultura 

Abstract 

 This community service (PKM) activity aims to optimize the utilization of residential yard 

land by enhancing the knowledge and practical skills of the community in Badak Village, 

Belik District, Pemalang Regency, through training on polybag-based vegetable and 

horticultural cultivation. This initiative addresses the underutilization og yard space and the 

community’s limited understanding of independent horticultural practices. The methodology 

applied a participatory approach consisting of counseling, technical demonstrations, hands-

on practice, group discussions, and continuous mentoring. The operational stages comprised 

preparation, material delivery, planting technique demonstrations, direct practice by 

participants, as well as evaluation and mentoring. The results revealed that the community 

successfully acquired technical knowledge and practical skills regarding growing media 

preparation, seed selection, planting techniques, and crop maintenance. High participant 
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engagement reflected strong enthusiasm for practicing functional and efficient land 

utilization using polybags. This program is expected to be independently sustained by the 

community to ensure continuous yard utilization, thereby supporting household food security 

and empowering the community of Badak Village.  

Keywords: vegetable plants; polybags; yard land; community empowerment;horticuluture 

Pendahuluan  

 Pertanian merupakan salah satu pilar perekonomian sektor pertanian yang berkontribusi 

secara signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan pangan secara berkelanjutan serta peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan (Nurul Chairiyah et al., 2026). Jumlah penduduk 

yang terus meningkat akan berdampak pada peningkatan permintaan pada kebutuhan manusia, 

terutama bahan pangan (Ekawati et al., 2021). Pendekatan yang baik dengan menggabungkan 

sumber daya alam secara efektif untuk mengoptimalkan produktivitas lahan pekarangan di 

halaman rumah menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan hasil pangan yang dihasilkan 

masyarakat desa (Minarni et al., 2017). Menurut  (2026), pemanfaatan lahan kosong sangat 

menguntungkan bagi masyarakat, seperti menjaga lingkungan, menyediakan pasokan makanan 

segar, dan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut serta mewujudkan kesejahteraan 

melalui pertanian. Mulyani et al., (2025), penggunaan pekarangan untuk budidaya tanaman sayur 

hortikultura, seperti sayur-sayuran dan buah-buahan bisa membantu mengatasi masalah 

penurunan lahan pertanian dna memberikan makanan penting bagi masyarakat. Salah satu cara 

yang tepat untuk diterapkan adalah sistem pertanian polybag karena media tanam ini sangat 

mudah, praktis, tidak memakan banyak ruang, dan dapat meningkatkan hasil pertanian melalui 

bertani skala kecil. Sistem pertanian menggunakan polybag telah terbukti efektif untuk 

mengaktifkan lahan di sekitar rumah yang tidak produktif serta meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pentingnya mengamankan bahan makanan bagi keluarga (Rohmah et al., 

2026).  

 Desa Badak merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Belik, Kabupaten 

Pemalang, Jawa Tengah. Kondisi lingkungan pedesaan memiliki potensi untuk dikembangkan 

dalam bidang pertanian dan pemanfaatan lahan pekarangan. Sebagian masyarakat memiliki lahan 

di sekitar rumah yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan produktif, termasuk budidaya tanaman 

sayuran. Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber 

pangan keluarga maupun sebagai kegiatan produktif masyarakat. Oleh karena itu diperlukan 

kegiatan yang dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada masyarakat 

mengenai cara memanfaatkan lahan yang tersedia untuk menanam sayuran secara sederhana. 

Permasalahan yang ditemukan pada masyarakat sasaran program adalah pemanfaatan 

lahan pekarangan yang belum optimal untuk budidaya tanaman sayuran. Sebagian masyarakat 

masih menganggap bahwa kegiatan bercocok tanam membutuhkan lahan yang luas dan proses 

perawatan yang rumit. Kondisi tersebut menyebabkan lahan pekarangan yang sebenarnya dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan bahan pangan belum dimanfaatkan secara optimal. Selain itu, 

pengetahuan masyarakat mengenai teknik penanaman sayuran menggunakan polybag, mulai dari 

pemilihan media tanam, pembibitan, penanaman, penyiraman, hingga perawatan tanaman masih 

perlu ditingkatkan. 

Permasalahan lainnya adalah belum tersedianya kegiatan edukasi dan praktik yang secara 
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langsung memberikan pengalaman kepada masyarakat mengenai budidaya sayuran menggunakan 

bolibag. Pengetahuan yang diperoleh melalui informasi secara umum belum tentu daopat 

diterapkan apabila tidak disertai dengan praktik secara langsung. Masyarakat membutuhkan  

metode pembelajaran yang sederhana, mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan di 

lingkungan rumah masing-masing. Oleh sebab itu, pelatihan tidak hanya memberikan materi 

mengenai tanaman sayur, tetapi juga mengajak peserta melakukan praktik penanaman sehingga 

masyarakat memperoleh pengalaman secara langsung. 

Pemberdayaan masyarakat menekankan pada proses peningkatan kemampuan 

masyarakat agar mampu mengenali potensi yang dimiliki, mengembangkan keterampilan, serta 

mengambil tindakan secara mandiri untuk meningkatkan kualitas hidup. Dalam konteks program 

ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima informssi tetapi juga terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan praktik menanam tanaman sayur menggunakan polybag (M. Ibnu 

Sholeh, Sulastri, Arif Qisthon, 2021). 

Penggunaan polybag sebagai media tanam memiliki beberapa keunggulan dalam 

budidaya tanaman sayuran, terutama bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan lahan. Polybag 

dapat ditempatkan di halaman, teras, atau bagian lain yang mendapatkan sinar matahari dengan 

cukup. Media ini juga memungkinkan tanaman dipelihara secara lebih teratur dan mudah 

dipindahkan sesuai kebutuhan. Dengan teknik penanaman yang tepat, berbagai jenis sayuran 

seperti kangkong, sawi, cabai, tomat, dan jenis sayuran lainnya dapat dibudidayakan dalam 

polybag (Awami et al., 2025). Oleh karena itu, metode ini sesuai untuk diperkenalkan kepada 

masyarakat sebagai alternatif sederhana dalam memanfaatkan lahan pekarangan. 

Tujuan program kegiatan ini adalah memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada 

masyarakat Desa Badak mengenai cara menanam tanaman sayur menggunakan polybag secara 

sederhana dan tepat. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pemilihan benih, penyiapan media tanam, teknik penanaman, penyiraman, 

pemeliharaan, serta pemanenan tanaman sayuran. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat 

mendorong masyarakat untuk lebih aktif memanfaatkan lahan pekarangan sebagai lahan produktif 

yang dapat mendukung kebutuhan pangan keluarga (Dwiratna et al., 2017). 

Manfaat yang diharapkan dari program ini adalah meningkatnya kemampuan masyarakat 

dalam melakukan budidaya tanaman sayur secara mandiri dengan memanfaatkan lahan yang 

tersedia. Penanaman sayuran menggunakan polybag dapat menjadi alternatif untuk menyediakan 

bahan pangan yang mudah dijangkau sekaligus menciptakan lingkungan rumah yang lebih 

produktif. Bagi mahasiswa KKN, kegiatan ini menjadi sarana untuk menerapkan ilmu dan 

keterampilan melalui pemberdayaan masyarakat secara langsung. Dalam jangka panjang, 

program ini diharapkan dapat menumbuhkan kebiasaan masyarakat dalam memanfaatkan lahan 

pekarangan, meningkatkan kemandirian pangan keluarga, serta mendukung optimalisasi potensi 

Desa Badak melalui kegiatan pertanian sederhana dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, prioritas dalam program pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

memanfaatkan lahan pekarangan melalui pelatihan menanam sayuran menggunakan polybag. 

Penentuan prioritas ini didasarkan pada kondisi dan potensi masyarakat yang memiliki 

lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian skala rumah tangga. Program 

tersebut dipandang penting karena dapat dilakukan dengan sarana sederhana, tidak membutuhkan 
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lahan yang luas, serta berpotensi mendukung pemenuhan kebutuhan sayuran keluarga. Dengan 

adanya keterampilan tersebut, masyarakat diharapkan mampu melanjutkan kegiatan penanaman 

secara mandiri setelah program selesai.  

Metodologi Pengabdian 

Solusi yang ditawarkan dalam program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah 

memberikan pelatihan menanam tanaman sayur menggunakan polybag kepada masyarakat, 

hususnya Kelompok Tani Buaran Indah Desa Badak, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang (Se 

Sina et al., 2024). Program ini ditujukan untuk mengatasi permasalahan belum optimalnya 

pemanfaatan lahan pekarangan serta masih terbatasnya pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam budidaya tanaman sayuran. 

 Metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, 

demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Pendekatan ini melibatkan masyarakat, 

terutama anggota Kelompok Tani Buaran Inadah Desa Badak, secara aktif dalam proses kegiatan 

sehingga peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung 

dalam menanam sayuran.  

Alur pelaksanaan program PKM ada 5 alur pelaksanaan, yaitu persiapan, penyuluhan, 

demonstrasi, praktik, dan evaluasi yang bisa dilihat pada Gambar 1 berikut ini.  

 

Gambar 1. Alur pelaksanaan 

 Prosedur kerja dalam pelaksanaan program dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Tahapan persiapan 

Melakukan observasi dan identifikasi permasalahan masyarakat, menentukan sasaran 

kegiatan, mempersiapkan materi, serta menyiapkan alat dan bahan berupa polybag, tanah, 

sekam, pupuk organik, bibit tanaman sayur, air, dan peralatan pendukung lainnya 

b. Tahap penyampaian materi atau Tahap Penyuluhan  

Tahap penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi mengenai manfaat tanaman 

sayur dan pemanfaatan lahan pekarangan (Sari et al., 2026). Peserta anggota kelompok tani 

Buaran Indah diberikan penjelasan mengenai manfaat tanaman sayur, pemanfaatan lahan 
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pekarangan, jenis tanaman yang dapat ditanam menggunakan polybag, serta teknik dasar 

penanaman dan pemeliharaan tanaman.  

c. Tahap demonstrasi 

Pemateri memperagakan secara langsung tahapan menanam tanaman sayur menggunakan 

polybag, mulai dari memasukkan media tanam, membuat lubang tanam, memasukkan benih 

atau bibit, hingga menyiram.  

d. Tahap praktik 

Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik secara langsung dengan didampingi oleh 

tim pelaksana. Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan masyarakat sehingga teknik yang diperoleh dapat diterapkan secara mandiri di 

rumah. Peserta anggota kelompok tani melakukan praktik secara langsung dengan menyiapkan 

polybag dan media tanam, kemudian menanam benih atau bibit tanaman sayur. Selama praktik 

berlangsung, peserta mendapatkan bimbingan dari tim pelaksana. 

e. Tahap evaluasi dan pendampingan 

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab dan pengamatan terhadap kemampuan peserta 

dalam mengikuti tahapan penanaman. Peserta juga diberikan arahan mengenai perawatan 

tanaman, seperti penyiraman, pemupukan, pengendalian hama, dan pemantauan pertumbuhan 

tanaman(Wardhani et al., 2026)(Harahap et al., 2026). Keberhasilan kegiatan ditandai dengan 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan peserta dalam menanam tanaman sayur 

menggunakan polybag.  

Waktu dan tempat pelaksanaan 

 Kegiatan pelatihan menanam tanaman sayur menggunakan polybag dilaksanakan pada 

Senin, 20 Juli 2026, bertempat di Desa Badak, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang, Jawa 

Tengah. Kegiatan melibatkan mahasiswi KKN mandiri Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama 

Kebumen sebagai pelaksana serta anggota Kelompok Tani Buaran Indah Desa Badak sebagai 

peserta dan sasaran program. 

 Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi dan praktik langsung. 

Pemilihan Desa Badak, Dusun Situmpeng, sebagai lokasi kegiatan didasarkan pada potensi lahan 

pekarangan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman sayuran. Melalui kegiatan ini, 

masyarakat diharapkan dapat menerapkan keterampilan menanam menggunakan polybag secara 

mandiri dan berkelanjutan di lingkungan masing-masing.  

Hasil dan Pembahasan 

 Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan judul “pelatihan menanam 

tanaman sayur menggunakan polybag di Desa Badak Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang” 

telah dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan Masyarakat 

dalam memanfaatkan lahan pekarangan(Adi et al., 2023). Kegiatan dilakukan melalui 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, diskusi, dan pendampingan. Kegiatan 

berjalan dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme dalam mengikuti setiap tahapan 

pelatihan. 

 Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya 
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pemanfaatan lahan pekarangan untuk tanaman pangan, manfaat mengonsumsi sayuran, jenis 

tanaman sayur yang dapat dibudidayakan menggunakan polybag, serta teknik dasar penanaman. 

Materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana agar mudah dipahami oleh para peserta. 

Setelah menyampaikan materi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi 

mengenai kendala yang selama ini dihadapi dalam kegiatan bercocok tanam. 

 Tahap berikutnya adalah demonstrasi penanaman sayuran menggunakan polybag. 

Demonstrasi dilakukan secara bertahap mulai dari menyiapkan polybag, menyiapkan media 

tanam, memasukkan media ke dalam polybag, membuat lubang tanam, memasukkan bibit, hingga 

melakukan penyiraman. Demonstrasi bertujuan memberikan gambaran nyata kepada peserta 

mengenai teknik penanaman yang dapat diterapkan di lingkungan masing-masing.  

 Setelah demonstrasi, peserta melakukan praktik secara langsung, Peserta terlibat dalam 

menyiapkan media tanam dan melakukan penanaman menggunakan polybag dengan 

pendampingan dari tim pelaksana. Praktik langsung memberikan kesempatan kepada peserta 

untuk mencoba setiap tahapan yang telah dijelaskan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa 

peserta dapat mengikuti tahapan penanaman dengan cukup baik dan mulai memahami bahwa 

kegiatan budidaya sayuran dapat dilakukan meskipun memiliki keterbatasan lahan, Hasil Capaian 

Pelaksanaan Pengabdian disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Capaian Pelaksanaan Program PKM 

No. Aspek yang Dinilai Kondisi Sebelum 

Kegiatan 

Hasil Setelah Kegiatan 

1 Pengetahuan tentang 

manfaat tanaman 

sayur 

Pengetahuan masyarakat 

belum merata 

Masyarakat memahami manfaat 

tanaman sayur bagi kebutuhan 

pangan keluarga 

2 Pemanfaatan lahan 

pekarangan 

Belum dimanfaatkan secara 

optimal 

Masyarakat mengetahui bahwa 

pekarangan dapat dimanfaatkan 

untuk budidaya sayuran 

3 Pengetahuan tentang 

polibag 

Sebagian masyarakat 

belum memahami teknik 

penggunaannya 

Masyarakat memahami fungsi 

dan cara penggunaan polibag 

4 Persiapan media 

tanam 

Belum memahami tahapan 

secara menyeluruh 

Peserta mampu mengikuti proses 

persiapan media tanam 

5 Teknik penanaman Pengetahuan dan 

pengalaman masih terbatas 

Peserta mampu mempraktikkan 

penanaman menggunakan 

polibag 

6 Pemeliharaan 

tanaman 

Belum memahami 

perawatan secara sistematis 

Peserta memperoleh pengetahuan 

mengenai penyiraman, 

pemupukan, dan pemeliharaan 

7 Kemandirian 

budidaya 

Belum memiliki 

pengalaman praktik yang 

memadai 

Peserta memiliki keterampilan 

dasar untuk melanjutkan 

budidaya secara mandiri 
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 Berdasarkan Tabel 1, kegiatan pelatihan memberikan perubahan positif pada 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Perubahan tersebut terlihat terutama pada 

kemampuan peserta dalam memahami tahapan penanaman dan mempraktikkan penggunaan 

polybag sebagai media budidaya. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan 

informasi secara teoritis, tetapi juga menghasilkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan 

setelah program selesai. 

 Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dengan metode penyuluhan, demonstrasi, 

dan praktik langsung merupakan pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam menanam tanaman sayur menggunakan polybag. Penyampaian materi 

memberikan dasar pengetahuan kepada peserta, sedangkan demonstrasi membantu peserta 

memahami tahapan penanaman secara lebih konkret. Praktik langsung kemudian memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menerapkan pengetahuan tersebut. 

 Penggunaan polybag menjadi salah satu solusi yang relevan dengan permasalahan 

masyarakat karena budidaya tanaman tidak harus dilakukan pada lahan pertanian yang luas(Karel 

Yesaya Mbaba et al., 2026). Polybag dapat ditempatkan di pekarangan, halaman, atau ruang 

terbatas yang terkena sinar matahari. Dengan demikian, keterbatasan lahan tidak lagi menjadi 

hambatan utama dalam melakukan budidaya tanaman sayuran. 

 Metode praktik langsung juga memberikan pembelajaran yang lebih mudah dipahami 

oleh masyarakat. Peserta dapat melihat secara langsung bagaimana media tanam disiapkan, 

bagaimana benih atau bibit tanaman, dan bagaimana tanman dirawat. Ketika peserta mengalami 

kesulitan, tim pelaksana dapat memberikan arahan secara langsung. Proses tersebut membantu 

mengurangi kesalahan dalam praktik dan meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam 

melakukan penanaman secara mandiri. 

 Keberhasilan program juga didukung oleh partisipasi aktif para anggota. Peserta 

mengikuti penyampaian materi, memperhatikan demonstrasi, mengajukan pertanyaan, serta 

terlibat dalam praktik penanaman. Partisipasi tersebut menunjukkan adanya ketertarikan 

masyarakat terhadap pemanfaatan lahan pekarangan. Masyarakat juga memperoleh kesempatan 

untuk menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan bercocok 

tanam, sehingga proses pelatihan berlangsung secara interaktif. 

 Partisipasi masyarakat dalam kegiatan PKM dilakukan sejak tahap pelaksanaan hingga 

evaluasi(Suherman et al., 2022). Masyarakat berperan sebagai peserta aktif dalam menerima 

materi, berdiskusi, mempersiapkan media tanam, serta mempraktikkan penanaman sayuran 

menggunakan polybag. Masyarakat juga diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan 

dan pengalaman mengenai kegiatan pertanian yang selama ini dilakukan. 

 Keterlibatan masyarakat menjadi faktor penting dalam keberhasilan program karena 

keberlanjutan kegiatan sangat bergantung pada kemampuan masyarakat untuk menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh. Melalui praktik langsung, masyarakat tidak hanya mengetahui 

teori budidaya tanaman sayur, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam proses penanamannya. 

Dengan demikian, masyarakat diharapkan mampu mengembangkan kegiatan tersebut secara 

mandiri di lingkungan rumah masing-masing. 

 Luaran yang dihasilkan dari kegiatan PKM ini terdiri atas luaran utama dan luaran 

pendukung. Luaran utama berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 
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menanam tanaman sayur menggunakan polybag. Selain itu, kegiatan ini menghasilkan 

keterampilan praktis dalam menyiapkan media tanam, melakukan penanaman, serta melakukan 

perawatan tanaman (Astina). Penyampaian materi dan diskusi oleh tim pemateri dan masyarakat 

tersaji di Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5. 

 

Gambar 2. Penyampaian materi dan diskusi oleh Tim pemateri 

 

Gambar 3. Pengisian daftar hadir oleh peserta Kelompok Tani Buaran Indah 
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Gambar 4. Suasana kegiatan pelatihan 

 

Gambar 5. Foto bersama dengan peserta Kelompok Tani Buaran Inadah 

Luaran tersebut diharapkan tidak berhenti pada saat pelaksanaan pelatihan, tetapi dapat 

dikembangkan menjadi kegiatan budidaya tanaman sayur secara berkelanjutan. Apabila 

dilakukan secara konsisten , kegiatan ini dapat menjadi salah satu bentuk pemanfaatan pekarangan 

yang produktif sekaligus mendukung ketersediaan pangan keluarga, yakni terdapat di Tabel 2. 
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Tabel 2. Luaran Kegiatan Program PKM 

No. Jenis Luaran Bentuk Luaran 

1 Pengetahuan Masyarakat memahami manfaat dan teknik dasar budidaya 

tanaman sayur 

2 Keterampilan Masyarakat mampu melakukan penanaman menggunakan polybag 

3 Praktik budidaya Tersedianya tanaman sayur yang ditanam dalam polybag 

4 Pemanfaatan 

lahan 

Masyarakat memiliki alternatif pemanfaatan lahan pekarangan 

5 Keberlanjutan Masyarakat memiliki dasar keterampilan untuk melanjutkan 

budidaya secara mandiri 

 Program pelatihan memiliki impikasi terhadap peningkatan kesadaran masyarakat 

mengenai pentingnya pemanfaatan lahan pekarangan. Masyarakat memperoleh pemahaman 

bahwa lahan yang terbatas tetap dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan tanaman pangan dengan 

metode sederhana. Penggunaan polybag memberikan alternatif bagi masyarakat yang tidak 

memiliki lahan pertanian yang luas. 

 Dampak jangka pendek kegiatan terlihat dari meningkatnya pengetahuan dan 

pengalaman masyarakat dalam melakukan penanaman sayur. Dalam jangka panjang, kegiatan ini 

berpotensi memberikan dampak terhadap pemenuhan kebutuhan sayuran keluarga, pengurangan 

ketergantungan pada pembelian sayuran, serta terciptanya lingkungan rumah yang lebih 

produktif.  

 Tindak lanjut program dapat dilakukan melalui pemeliharaan tanaman yang telah 

ditanam, pemantauan pertumbuhan tanaman, serta pengembangan jenis tanaman sayur lainnya. 

Masyarakat juga dapat memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai 

media atau bahan pendukung dalam budidaya. Kegiatan selanjutnya dapat diarahkan pada 

pelatihan pembuatan pupuk organik, pengendalian hama secara sederhana, pengelolaan hasil 

panen, serta pengembangan budidaya sayuran pada skala rumah tangga. 

 Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang 

disertai demonstrasi dan praktik langsung dapat menjadi strategi yang efektif untuk memberikan 

keterampilan dasar kepada masyarakat. Program ini memberikan pembelajaran bahwa 

pemanfaatan potensi lokal tidak selalu membutuhkan teknologi yang rumit atau biaya yang besar. 

Dengan pendampingan dan keberlanjutan, keterampilan yang diperoleh melalui kegiatan PKM 

dapat dikembangkan menjadi kebiasaan produktif masyarakat dalam memanfaatkan lahan 

pekaranagan di Desa Badak. 

Kesimpulan 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) dengan judul pelatihan menanam 

tanaman sayur menggunakan polybag di Desa Badak, Kecamatan Belik, Kabupaten Pemalang 

telah dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam memanfaatkan lahan pekarangan.Pelaksanaan kegiatan melalui penyuluhan, demonstrasi, 

praktik langsung, diskusi, dan pendampingan memberikan pengalaman kepada masyarakat 
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tentang tahapan budidaya tanaman sayur menggunakan polybag. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan dasar dalam menyiapkan media tanam, memilih bibit atau benih, melakukan 

penanaman, serta merawat tanaman, sayur menggunakan polybag(Febriana et al., 2026). 

Penggunaan polybag menjadi alternatif yang sederhana dan mudah diterapkan karena tidak 

memerlukan lahan yang luas. Partisipasi aktif masyarakat selama penyampaian materi dan praktik 

turut mendukung tercapainya tujuan program. 

Program ini juga memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya memanfaatkan lahan pekarangan sebagai lahan produktif. Kegiatan diharapkan 

dapat dilanjutkan secara, mandiri oleh masyarakat melalui pemeliharaan tanaman yang telah 

ditanam dan pengembangan jenis tanaman sayur lainnya. Dengan program berkelanjutan, 

pemanfaatan lahan pekarangan melalui budidaya sayuran dapat mendukung ketersediaan pangan 

keluarga sekaligus menjadi salah satu bentuk pemberdayaan masyarakat Desa Badak yang 

sederhana, produktif, dan berkelanjutan. 
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